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ABSTRAK 

 Bendung Gerak Pamarayan Baru terletak pada sudetan Sungai Ciujung, 
Jawa-Barat. Bendung ini dibangun untuk menggantikan bendung lama yang sudah 
ada, tetapi tidak lama setelah bendung ini dioperasikan, terjadi penurunan dasar 
sungai dihilir bendung yang mengakibatkan peredam energi bendung tidak 
berfungsi dengan baik, sehingga Bendung Gerak Pamarayan Baru sendiri 
terancam roboh. Untuk menghindari hal diatas, maka dibangunlah bangunan 
pengendali dasar sungai yang terletak ±360 m dihilir dari peredam energi bendung 
tersebut. 

Keakuratan Bangunan Pengendali Dasar Sungai ini diuji dengan uji model 
fisik. Hasil dari percobaan desain awal adalah gerusan yang terjadi di hilir 
bendung harus segera ditangani karena penurunan dasar sungai makin parah 
dikarenakan adanya galian tipe C, sedangkan hasil percobaan dari desain 
alternatip adalah tidak terjadi penurunan dihilir sebelah kiri bangunan pengendali 
dasar sungai. Hasil dari percobaan ini menjadi pertimbangan sebelum bangunan 
tersebut diterapkan pada kondisi/keadaan yang sebenarnya. 

Dari hasil pengujian model fisik diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
desain awal bangunan pengendali dasar sungai sungai harus secepatnya 
diperbaiki, sedangkan pada desain alternatip blok-blok beton yang diletakkan 
disebelah kanan hilir bangunan pengendali dasar sungai tidak mengalami 
penurunan. Adapun saran yang diajukan adalah dibuatnya tembok sayap dihilir 
sebelah kiri bangunan pengendali dasar sungai agar tidak terjadi kerusakan tebing 
saluran. 
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